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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Supervisi pendidikan merupakan salah satu instrumen strategis dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah. Dalam konteks pendidikan modern, tantangan yang 
dihadapi guru semakin kompleks, mulai dari perubahan kurikulum, perkembangan 
teknologi, hingga tuntutan kompetensi abad ke-21. Guru tidak hanya dituntut menguasai 
materi ajar, tetapi juga mampu mengelola kelas secara efektif, menciptakan pembelajaran 
bermakna, serta mengembangkan potensi peserta didik secara holistik. Dalam situasi ini, 
supervisi pendidikan berperan sebagai mekanisme pembinaan profesional yang 
menjembatani kebutuhan pengembangan guru dengan tujuan peningkatan mutu 
pendidikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis secara konseptual peran supervisi 
pendidikan sebagai kunci utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendekatan 
yang digunakan adalah kualitatif melalui kajian pustaka terhadap literatur akademik, 
kebijakan pendidikan, dan hasil penelitian yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
supervisi yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol administratif, tetapi sebagai 
proses pembinaan yang kolaboratif, reflektif, dan berorientasi pada pengembangan 
profesional guru. Supervisi yang humanis dan dialogis mampu mendorong guru untuk 
merefleksikan praktik pembelajarannya, mengembangkan inovasi pedagogis, serta 
meningkatkan kompetensi profesional secara berkelanjutan. Temuan ini menegaskan 
bahwa supervisi pendidikan harus diposisikan sebagai proses pendampingan yang 
memberdayakan, bukan sekadar mekanisme evaluasi. 
 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
Educational supervision serves as a strategic professional development mechanism that bridges 
teachers’ needs with the goal of improving learning quality. This study conceptually analyzes 
supervision's role in enhancing educational standards through a qualitative literature review of 
academic sources and policies. The results indicate that effective supervision functions as a collaborative 
and reflective process rather than a mere administrative control tool. Humanistic and dialogical 
supervision encourages teachers to innovate their pedagogy and improve professional competence 
sustainably. These findings emphasize positioning educational supervision as an empowering 
mentoring process rather than a strictly evaluative mechanism. 
 

 
© 2026 Universitas Negeri Semarang 

*Alamat korespondensi:  
Gedung Kampus INSIA Indramayu, Jl. PU Kemped, Desa Wirakanan, 
Kecamatan Kandanghaur, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, 45254 
E-mail: ahmaddzahri53@gmail.com 

ISSN - 
E-ISSN - 



 

Ahmad Dzahri Alfa Al-Madani, dkk/ JISSE VOL. 4 NO. (1) (2026) 

66 

 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang dan Permasalahan Pendidikan  

Perkembangan dunia pendidikan pada era 
globalisasi dan digitalisasi menuntut adanya 
peningkatan kualitas pembelajaran yang 
berkelanjutan. Sekolah tidak lagi cukup hanya 
berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan, 
tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter, 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, 
kreativitas, serta kesiapan peserta didik 
menghadapi tantangan abad ke-21. Dalam 
konteks ini, guru memegang peranan sentral 
sebagai aktor utama yang menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran. Kualitas 
pendidikan pada akhirnya sangat bergantung 
pada kualitas kinerja guru di ruang kelas. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan 
bahwa banyak guru masih menghadapi berbagai 
kendala dalam melaksanakan pembelajaran yang 
efektif dan inovatif. Perubahan kurikulum yang 
cepat, tuntutan administrasi yang tinggi, serta 
keterbatasan dalam penguasaan teknologi 
pembelajaran menjadi tantangan yang tidak 
mudah diatasi secara individual. Kondisi ini 
berdampak pada praktik pembelajaran yang 
cenderung monoton, kurang reflektif, dan belum 
sepenuhnya berorientasi pada kebutuhan peserta 
didik. Situasi tersebut menegaskan perlunya 
mekanisme pembinaan yang sistematis dan 
berkelanjutan bagi guru. 

Supervisi pendidikan hadir sebagai salah 
satu instrumen penting dalam menjawab 
kebutuhan tersebut. Secara konseptual, supervisi 
tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan 
pengawasan, tetapi sebagai proses pembinaan 
profesional yang bertujuan membantu guru 
meningkatkan kualitas pembelajarannya. 
Supervisi yang efektif seharusnya mampu 
menciptakan hubungan yang konstruktif antara 
supervisor dan guru, mendorong refleksi kritis 
terhadap praktik mengajar, serta memfasilitasi 
pengembangan kompetensi pedagogis secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, supervisi 
menjadi sarana strategis dalam membangun 
budaya mutu di lingkungan sekolah. 

Permasalahan yang sering muncul adalah 
praktik supervisi yang masih bersifat 
administratif dan evaluatif semata. Supervisi 

kerap dipersepsikan sebagai kegiatan inspeksi 
yang menimbulkan rasa takut dan defensif pada 
guru. Pola seperti ini justru berpotensi 
menghambat proses pengembangan profesional, 
karena guru cenderung memandang supervisi 
sebagai beban, bukan sebagai ruang 
pembelajaran. Akibatnya, tujuan utama supervisi 
sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran 
tidak tercapai secara optimal. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan antara konsep ideal supervisi 
pendidikan dan praktik yang terjadi di lapangan. 
Supervisi yang seharusnya bersifat humanis, 
dialogis, dan memberdayakan sering kali 
tereduksi menjadi kegiatan formalitas 
administratif. Oleh karena itu, diperlukan 
pemahaman konseptual yang lebih komprehensif 
mengenai supervisi pendidikan sebagai proses 
pembinaan profesional yang berorientasi pada 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
 
Landasan Teoretis dan Kerangka Pikir  

Secara teoretis, supervisi pendidikan 
dipahami sebagai proses bantuan profesional 
yang diberikan kepada guru untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Supervisi bukan sekadar 
aktivitas kontrol, melainkan upaya sistematis 
untuk mengembangkan potensi guru melalui 
bimbingan, umpan balik, dan refleksi bersama. 
Pendekatan ini menempatkan guru sebagai 
subjek pembelajaran profesional, bukan objek 
penilaian semata. 

Dalam perspektif pengembangan 
profesional guru, pembelajaran orang dewasa 
(adult learning) menekankan pentingnya refleksi 
terhadap pengalaman praktis. Guru belajar 
secara efektif ketika mereka diberi kesempatan 
untuk menganalisis praktiknya sendiri, 
mendiskusikan tantangan yang dihadapi, dan 
menemukan solusi secara kolaboratif. Supervisi 
yang bersifat dialogis menyediakan ruang bagi 
proses tersebut. Melalui interaksi yang setara, 
supervisor berperan sebagai mitra profesional 
yang membantu guru memahami kekuatan dan 
kelemahan pembelajarannya. 

Kerangka pikir penelitian ini berangkat 
dari asumsi bahwa kualitas pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh kualitas praktik pedagogis guru. 
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Praktik pedagogis tersebut, pada gilirannya, 
dapat ditingkatkan melalui proses supervisi yang 
efektif. Supervisi yang humanis, reflektif, dan 
berkelanjutan akan mendorong guru untuk 
melakukan perbaikan berkesinambungan 
terhadap strategi mengajar, pengelolaan kelas, 
serta pemanfaatan sumber belajar. Dengan 
demikian, supervisi pendidikan menjadi variabel 
kunci yang menghubungkan pengembangan 
profesional guru dengan peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
 
Perspektif Global dan Konteks Pendidikan 
Modern 

Dalam konteks global, supervisi 
pendidikan dipandang sebagai bagian integral 
dari sistem penjaminan mutu sekolah. Berbagai 
negara menempatkan supervisi sebagai 
mekanisme pembinaan profesional yang 
berorientasi pada peningkatan kapasitas guru. 
Praktik supervisi modern cenderung menekankan 
pendekatan kolaboratif, coaching, dan 
mentoring, di mana supervisor berperan sebagai 
fasilitator pembelajaran profesional. Pendekatan 
ini terbukti lebih efektif dibandingkan model 
pengawasan yang bersifat hierarkis dan represif. 

Pendidikan modern juga menuntut adanya 
fleksibilitas dan inovasi dalam pembelajaran. 
Guru dihadapkan pada kebutuhan untuk 
mengintegrasikan teknologi, menerapkan 
pembelajaran diferensiasi, serta menyesuaikan 
strategi dengan karakteristik peserta didik yang 
beragam. Tantangan tersebut tidak dapat 
dihadapi secara individual. Supervisi yang 
adaptif dapat menjadi ruang bagi guru untuk 
mendiskusikan kesulitan, berbagi praktik baik, 
dan mengembangkan solusi pedagogis yang 
kontekstual. 
 
TUJUAN DAN FOKUS PENELITIAN 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis secara konseptual 
peran supervisi pendidikan sebagai kunci utama 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Fokus kajian diarahkan pada pemahaman 
supervisi sebagai proses pembinaan profesional 
yang bersifat humanis, kolaboratif, dan reflektif. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan 
untuk: 

1. Mengkaji konsep supervisi pendidikan 
dalam perspektif pengembangan 
profesional guru. 

2. Menganalisis peran supervisi dalam 
mendorong peningkatan kualitas 
pembelajaran. 

3. Mengidentifikasi karakteristik supervisi 
yang efektif dan relevan dengan tantangan 
pendidikan modern. 
 
Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi konseptual bagi penguatan praktik 
supervisi pendidikan di sekolah. Dengan 
pemahaman yang lebih utuh, supervisi 
diharapkan tidak lagi dipersepsikan sebagai 
mekanisme kontrol semata, tetapi sebagai proses 
pendampingan profesional yang 
memberdayakan guru dan berorientasi pada 
peningkatan mutu pembelajaran secara 
berkelanjutan. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode kajian pustaka (library 
research) untuk menganalisis peran supervisi 
pendidikan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena memungkinkan peneliti memahami 
konsep, makna, dan dinamika supervisi 
pendidikan secara mendalam melalui penelaahan 
teori, kebijakan, dan temuan ilmiah yang relevan. 
Kajian pustaka digunakan sebagai strategi utama 
untuk membangun argumentasi konseptual yang 
sistematis dan komprehensif mengenai supervisi 
sebagai proses pembinaan profesional guru. 

Sumber data penelitian berasal dari 
literatur akademik yang mencakup buku ilmiah, 
artikel jurnal nasional dan internasional, serta 
dokumen kebijakan pendidikan yang berkaitan 
dengan supervisi, profesionalisme guru, dan 
peningkatan kualitas pembelajaran. Literatur 
dipilih secara selektif berdasarkan relevansi topik 
dan kredibilitas akademik sumber. Penelusuran 
dilakukan melalui database jurnal, perpustakaan 
digital, dan publikasi resmi lembaga pendidikan. 
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Proses pengumpulan data dilakukan 
melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi 
literatur, seleksi sumber, dan klasifikasi tema. 
Setiap sumber yang terpilih dianalisis untuk 
menemukan konsep kunci, pola pemikiran, serta 
temuan empiris yang berkaitan dengan supervisi 
pendidikan. Literatur kemudian dikelompokkan 
berdasarkan tema-tema utama seperti konsep 
supervisi, peran supervisor, pengembangan 
profesional guru, dan kualitas pembelajaran. 

Analisis data dilakukan menggunakan 
teknik analisis tematik. Tahapan analisis meliputi 
reduksi data, pengodean tema, serta interpretasi 
makna. Setiap tema dianalisis secara deskriptif 
dan reflektif untuk memahami hubungan antara 
supervisi pendidikan dan peningkatan kualitas 
pembelajaran. Proses ini memungkinkan peneliti 
mengidentifikasi karakteristik supervisi yang 
efektif serta implikasinya terhadap praktik 
pembelajaran di sekolah. 

Melalui pendekatan ini, penelitian tidak 
hanya mendeskripsikan konsep supervisi secara 
normatif, tetapi juga membangun pemahaman 
yang integratif mengenai supervisi sebagai proses 
pembinaan profesional yang berkelanjutan. 
Metode kajian pustaka memberikan dasar 
teoretis yang kuat untuk merumuskan 
kesimpulan konseptual mengenai peran strategis 
supervisi pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 

 
PEMBAHASAN 
Konsep Supervisi Pendidikan dalam Perspektif 
Modern 

Supervisi pendidikan dalam konteks 
modern tidak lagi dipahami sebagai aktivitas 
pengawasan yang bersifat kontrol semata, 
melainkan sebagai proses pembinaan profesional 
yang berorientasi pada pengembangan kapasitas 
guru. Supervisi bergeser dari pendekatan inspeksi 
menuju pendekatan kolaboratif yang 
menempatkan guru sebagai mitra dalam 
peningkatan mutu pembelajaran. Paradigma ini 
menekankan bahwa tujuan utama supervisi 
bukanlah mencari kesalahan, tetapi membantu 
guru merefleksikan praktik pembelajaran dan 
menemukan strategi perbaikan yang lebih efektif. 

Dalam perspektif ini, supervisi menjadi 
sarana dialog pedagogis antara supervisor dan 
guru. Interaksi yang terbangun bersifat 
konstruktif, terbuka, dan berorientasi pada 
pengembangan. Guru tidak diposisikan sebagai 
objek penilaian, melainkan sebagai subjek 
pembelajar yang terus bertumbuh. Supervisi yang 
efektif mendorong guru untuk memahami 
kekuatan dan kelemahan praktiknya sendiri, 
sehingga muncul kesadaran internal untuk 
melakukan perubahan. 

Pendekatan supervisi modern juga 
menempatkan konteks kelas sebagai fokus 
utama. Proses supervisi tidak berhenti pada 
administrasi pembelajaran, tetapi menyentuh 
aspek substantif seperti strategi mengajar, 
interaksi guru-siswa, pengelolaan kelas, dan 
penggunaan media pembelajaran. Dengan 
demikian, supervisi berfungsi sebagai jembatan 
antara teori pedagogik dan praktik nyata di ruang 
kelas. 
 
Peran Supervisor sebagai Pembina Profesional 

Supervisor, baik kepala sekolah maupun 
pengawas, memiliki peran strategis sebagai 
pembina profesional guru. Peran ini menuntut 
kompetensi pedagogik, kemampuan komunikasi 
interpersonal, serta sensitivitas terhadap 
dinamika psikologis guru. Supervisor yang efektif 
bukan hanya memahami teori pembelajaran, 
tetapi juga mampu membangun hubungan yang 
dilandasi kepercayaan dan empati. 

Relasi yang positif antara supervisor dan 
guru menjadi prasyarat utama keberhasilan 
supervisi. Ketika guru merasa dihargai dan 
didukung, mereka lebih terbuka terhadap 
masukan dan refleksi kritis. Sebaliknya, supervisi 
yang bersifat otoriter cenderung melahirkan 
resistensi dan ketakutan, sehingga menghambat 
proses pengembangan profesional. Oleh karena 
itu, supervisor perlu mengedepankan pendekatan 
dialogis yang menumbuhkan rasa aman 
psikologis bagi guru. 

Dalam praktiknya, supervisor berperan 
sebagai fasilitator pembelajaran guru. Ia 
membantu guru merumuskan tujuan perbaikan, 
memberikan umpan balik yang spesifik dan 
konstruktif, serta mendampingi proses 
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implementasi perubahan. Peran ini menjadikan 
supervisi sebagai proses berkelanjutan, bukan 
kegiatan insidental. Dengan pendampingan yang 
konsisten, guru dapat mengembangkan 
kompetensi pedagogiknya secara lebih terarah. 
 
Supervisi sebagai Instrumen Peningkatan 
Kualitas Pembelajaran 

Hasil kajian menunjukkan bahwa supervisi 
yang dilaksanakan secara sistematis dan reflektif 
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
kualitas pembelajaran. Melalui observasi kelas, 
diskusi reflektif, dan tindak lanjut yang 
terencana, guru memperoleh gambaran nyata 
tentang efektivitas strategi mengajarnya. Proses 
ini mendorong guru untuk melakukan 
penyesuaian metode, memperkaya variasi 
pembelajaran, serta meningkatkan keterlibatan 
peserta didik. 

Supervisi juga berfungsi sebagai 
mekanisme penguatan budaya refleksi di sekolah. 
Guru dibiasakan untuk menilai praktiknya 
sendiri secara kritis dan terbuka terhadap umpan 
balik. Budaya reflektif ini berdampak pada 
meningkatnya kesadaran profesional guru bahwa 
kualitas pembelajaran merupakan tanggung 
jawab bersama. Sekolah pun berkembang 
menjadi komunitas belajar yang saling 
mendukung. 

Selain itu, supervisi memungkinkan 
terjadinya penyelarasan antara tujuan kurikulum 
dan praktik pembelajaran. Supervisor membantu 
guru memahami arah kebijakan pendidikan serta 
menerjemahkannya dalam strategi pembelajaran 
yang kontekstual. Dengan demikian, supervisi 
berperan sebagai penghubung antara kebijakan 
makro dan praktik mikro di kelas. 
 
Tantangan Implementasi Supervisi di Sekolah 

Meskipun supervisi memiliki potensi 
besar, implementasinya di lapangan masih 
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 
kendala utama adalah persepsi guru yang masih 
memandang supervisi sebagai aktivitas penilaian 
yang menakutkan. Pandangan ini sering kali 
berakar pada praktik supervisi lama yang bersifat 
hierarkis dan berorientasi pada kesalahan. 

Tantangan lain berkaitan dengan 
keterbatasan kompetensi supervisor. Tidak 
semua kepala sekolah atau pengawas memiliki 
kemampuan pedagogik dan keterampilan 
supervisi yang memadai. Supervisi sering kali 
terjebak pada aspek administratif dan formalitas, 
sehingga kehilangan esensi pembinaan 
profesional. 

Selain itu, beban kerja yang tinggi dan 
keterbatasan waktu membuat supervisi tidak 
dilakukan secara berkelanjutan. Banyak kegiatan 
supervisi bersifat sporadis tanpa tindak lanjut 
yang jelas. Kondisi ini mengurangi efektivitas 
supervisi sebagai instrumen peningkatan mutu 
pembelajaran. 
 
Strategi Penguatan Supervisi Pendidikan 

Untuk mengoptimalkan peran supervisi, 
diperlukan perubahan paradigma dan penguatan 
kapasitas supervisor. Supervisi perlu dipahami 
sebagai proses pembelajaran bersama yang 
berorientasi pada pengembangan, bukan 
penghakiman. Sosialisasi paradigma ini penting 
agar guru dan supervisor memiliki pemahaman 
yang sama mengenai tujuan supervisi. 

Peningkatan kompetensi supervisor juga 
menjadi agenda penting. Pelatihan supervisi 
harus menekankan aspek pedagogik, komunikasi 
reflektif, dan pendampingan profesional. 
Supervisor perlu dibekali keterampilan 
memberikan umpan balik yang konstruktif dan 
membangun dialog yang bermakna dengan guru. 

Di tingkat sekolah, supervisi perlu 
diintegrasikan dalam budaya organisasi. Sekolah 
dapat mengembangkan komunitas belajar guru 
yang didukung oleh supervisi kolaboratif. 
Dengan demikian, supervisi tidak berdiri sendiri, 
tetapi menjadi bagian dari ekosistem peningkatan 
mutu pembelajaran yang berkelanjutan. 

Melalui penguatan tersebut, supervisi 
pendidikan dapat berfungsi secara optimal 
sebagai kunci utama dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Supervisi tidak hanya 
membantu guru menjadi lebih kompeten, tetapi 
juga membentuk budaya sekolah yang reflektif, 
kolaboratif, dan berorientasi pada mutu 
pendidikan. 
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SIMPULAN 

Supervisi pendidikan merupakan elemen 
strategis dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah. Dalam perspektif 
modern, supervisi tidak lagi dipahami sebagai 
kegiatan pengawasan yang bersifat kontrol dan 
evaluatif semata, melainkan sebagai proses 
pembinaan profesional yang humanis, 
kolaboratif, dan berkelanjutan. Supervisi 
berfungsi sebagai sarana pendampingan bagi 
guru untuk merefleksikan praktik pembelajaran, 
mengembangkan kompetensi pedagogik, serta 
melakukan perbaikan secara berkesinambungan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa supervisi 
yang efektif mampu mendorong peningkatan 
kualitas pembelajaran melalui penguatan budaya 
reflektif, peningkatan profesionalisme guru, serta 
penyelarasan antara tujuan kurikulum dan 
praktik di kelas. Peran supervisor menjadi sangat 
penting sebagai fasilitator pembelajaran guru 
yang membangun relasi berbasis kepercayaan, 
dialog, dan empati. 

Namun, implementasi supervisi di sekolah 
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 
persepsi negatif guru, keterbatasan kompetensi 
supervisor, serta kecenderungan supervisi yang 
bersifat administratif dan insidental. Tantangan 
tersebut menyebabkan supervisi belum 
sepenuhnya berfungsi sebagai instrumen 
pengembangan profesional yang efektif. 
 
Implikasi 

Berdasarkan simpulan tersebut, supervisi 
pendidikan perlu direorientasikan sebagai proses 
pembelajaran bersama yang berfokus pada 
pengembangan guru dan peningkatan mutu 
pembelajaran. Penguatan kapasitas supervisor 
melalui pelatihan yang menekankan aspek 
pedagogik, komunikasi reflektif, dan 
pendampingan profesional menjadi langkah 
penting. Selain itu, sekolah perlu membangun 
budaya organisasi yang mendukung supervisi 
kolaboratif dan berkelanjutan. 

Dengan perubahan paradigma dan 
penguatan praktik tersebut, supervisi pendidikan 
dapat berfungsi secara optimal sebagai kunci 
utama dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Supervisi tidak hanya berdampak 

pada peningkatan kompetensi guru, tetapi juga 
pada terbentuknya budaya sekolah yang reflektif, 
kolaboratif, dan berorientasi pada mutu 
pendidikan. 
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